
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan Profesionalisme Petugas P2 ISPA Puskesmas dengan
Cakupan Penemuan Penderita Pneumonia Balita di Propinsi Sumatera
Selatan Tahun 2000 = Correlation between professionalism of P2 ISPA
providers with under-five's pneumonia coverage in South Sumatera
Province 2000
Matdani Nurcik, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=71810&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Masih tingginya angka kesakitan dan kematian pneumonia balita di Indonesia yaitu 10% dari populasi balita

dan 6 per 1.000 balita, diikuti oleh masih rendahnya cakupan penemuan penderita pneumonia balita,

khususnya di Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2000, yang tercatat hanya sebesar 31,1%. Meskipun

program P2 ISPA telah dicanangkan sejak tahun 1984 dan difokuskan pada penanggulangan pneumonia

sejak tahun 1990, namun cakupan penemuan penderita pneumonia balita baik secara nasional maupun di

tingkat propinsi, khususnya di Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2000 masih tetap rendah. Hal ini dapat

dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu petugas kesehatan (profesionalisme petugas P2 ISPA Puskesmas),

masyarakat dan fasilitas kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan profesionalisme petugas P2 ISPA Puskesmas dengan

cakupan penemuan penderita pneumonia balita di Propinsi Sumatera Selatan tahun 2000. Penelitian ini

bersifat deskriptif analitik dengan rancangan Cross Sectional Study dan menggunakan analisis kasus kontrol

yang tidak berpadanan. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh petugas P2 ISPA Puskesmas di

wilyah Propinsi Sumatera Selatan yang bertugas sejak 1 Januari hingga 31 Desember 2000. Data

dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan program

Stata versi 6.0 dan SPSS for Window versi 10.0.

Dari hasil penelitian didapat, 92,51% petugas P2 ISPA Puskesmas mendapatkan cakupan penemuan

penderita pneumonia balita <86% (kurang baik) dan 7,49% petugas saja yang mendapatkan cakupan

pneumonia balita 86% (baik). Begitu juga dengan profesionalisme petugas P2 ISPA Puskesmas, 71,37%

petugas memiliki profesionalisme kurang baik dan 28,63% petugas saja yang memiliki profesionalisme

baik. Analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 7 variabel independen yang mempunyai hubungan yang

bermakna dengan variabel dependen (cakupan penemuan penderita pneumonia balita).

Dari analisis regresi logistik multivariat, setelah dilakukan uji interaksi dan analisis faktor konfounding,

maka didapat model yang paling sesuai dan sederhana (parsimonious) yang terdiri dari profesionalisme

petugas P2 ISPA Puskesmas, pelatihan program P2 ISPA dan supervisi pengelola program P2 ISPA

Kabupaten/ Kota ke puskesmas. Dengan demikian, model akhir ini perlu menjadi bahan pertimbangan bagi

peningkatan dan pengembangan manajemen program P2 ISPA di Propinsi Sumatera Selatan.

......Morbidity and mortality rate of the chidren under-five's pneumonia in Indonesia is high, which is 10%

total population and 6 per 1.000. In South Sumatera pneumonia coverage is only 31,1%. Although P2 ISPA

program established since 1984 and to be focused in pneumonia prevention since 1990, but the pneumonia

coverage nationally or locally still low, especially in South Sumatera. This influenced by three major

factors, which is, health providers professionalism, public and health facility.

This study objective is to find out correlation between professionalism of P2 ISPA providers with the

https://lib.ui.ac.id/detail?id=71810&lokasi=lokal


children under-five's pneumonia coverage in South Sumatra Province year of 2000. This study is descriptive

analytic with Cross Sectional Design and using unmatched case control analysis. Sample and population of

this study is all of the providers of P2 ISPA of public health center in Province of South Sumatera which on

duty since 1 January to 31 December 2000. Data collected by observation and structured interview and

analyzed by Software Stata Version. 6.0. and SPSS for Window version 10.0.

From the results 92,51% P2 ISPA providers in public health center have got under-five's coverage of

pneumonia less than 86% (low) and only 7,49% providers got under-five's coverage of pneumonia over 86%

(good). Also there are 71,37% providers having low professionalism and 28,63% have good

professionalism.

Bivariate analysis shows that there are seven independent variable, which have significant correlation with

dependent variable (pneumonia coverage). From logistic regression multivariate analysis after interaction

test and confounding factors analysis can determine the appropriate model and simple (parsimonious) that

consist of professionalism of P2 ISPA providers, P2 ISPA Training Program, and Management Supervision

of P2 ISPA Program from Districs Health Office to Public Health Center. This final model can be taken into

consideration to improve and develop management of P2 ISPA program in South Sumatra Province.


